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ABSTRAK 
 
Mikyal Akbar, (2020): Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan 
Teknik Problem Solving untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar di Sekolah Menengah Atas Negeri 
2 Tapung Kampar. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian Pre-eksperimen dengan the one group 
pre-test post test design.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tapung 
Kampar.Penelitian ini dilakukan terhadap siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Tapung Kampar pada tahun 2020. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 10 
siswa yaitu satu kelas eksperimen yang merupakan penelitian sampel dengan 
teknik purposive sampling. Instrument penelitian ini dibuat dengan skala likert 
dan dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan SPSS For 
Windows. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji Wilcoxon. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa motivasi belajar siswa sebelum diberikan perlakuan dengan 
bimbingan kelompok dengan teknik problem solving mengalami peningkatan dari 
kategori rendah dengan rata-rata 53,2 dan setelah diberikan perlakuan dengan 
bimbingan kelompok dengan teknik problem solving mengalami peningkatan 
menjadi kategori tinggi dengan rata-rata 84,9. Maka, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan pre-test dan post-test, artinya layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik problem solving efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
dilihat dari hasil analisis data bahwa Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.005 jika 
dibandingkan dengan signifikasi 5% maka 0.005< 0.05 sehingga hipotesis 
alternatif diterima, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
 
Kata Kunci:  Efektivitas, Bimbingan Kelompok, Teknik Problem Solving, 
Motivasi Belajar 
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ABSTRACT 
 
Mikyal Akbar, (2020): The Effectiveness of Group Guidance Service with 
Problem Solving Technique in Increasing Student 
Learning Motivation at State Senior High School 2 
Tapung Kampar 
 
It was Pre-experimental research with the one group pretest posttest 
design.  This research aimed at knowing the effectiveness of Group Guidance 
service with Problem Solving technique in increasing student learning motivation 
at State Senior High School 2 Tapung Kampar.  It was conducted to students of 
State Senior High School 2 Tapung Kampar in the Academic Year of 2020.  The 
subjects of this research were 10 students in an experimental class, and Purposive 
sampling was used in this research.  The instrument of this research was made by 
using Likert scale.  Validity and reliability tests were done by using SPSS for 
Windows.  Hypothesis test was done by using Wilcoxon test.  The research 
findings showed that student learning motivation before being treated on Group 
Guidance service with Problem Solving technique was on low category and its 
mean was 53.2.  After being treated, student learning motivation increased to high 
category and its mean was 84.9.  So, it could be concluded that there was a 
difference between pretest and posttest.  It meant that Group Guidance service 
with Problem Solving techniquewas effective in increasing student learning 
motivation.  It could be seen from the data analysis result that Asymp. Sig (2-
tailed) 0.005 was higher than 5% significance, 0.005<0.05, so H0 was 
rejectedandHa was accepted. 
 
Keywords: Effectiveness, Group Guidance, Problem Solving Technique, 
Learning Motivation 
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 ملّخص
 
حل المشكلات  ةتقنيةبالجماعيةالاستشارة ): فعالية خدم2020، (مكيال أكبر 
 0الثانوية الحكومية  ةافع التعلم في المدرسو درقية لت
 تافونج كمفر
 
لمجموعة واحدة. يوبعدي تصميم اختبار قبليةبقبلبة بحث تجر لهذا البحث إن 
افع التعلم و دقية حل المشكلات لت  ةتقنيةبالجماعيةالاستشارة فعالية خدمهلمعرفة غرضو 
 ةفي المدرسلدى التلاميذ هذا البحث قيم .تافونج كمفر 2الثانوية الحكومية  ةفي المدرس
تلاميذ أي فصل  20. وعدد أفراده 2222في عامتافونج كمفر  2الثانوية الحكومية 
اختبار  أجريالبحث بمقياس ليكرت و تجريبي كالعينة بأخذ العينة الهادفة. كتب هذا 
برنامج الحزمة الإحصائية للعلوم باستخدام  ةووقيالمو الصلاحية 
. أظهرت النتائج أن ويلكوكسوناختبار الفرضيات بواسطة اختبار لويندوز.و الاجتماعية
ترقت حل المشكلات قد  ةتقنيةبماعيالتلاميذقبل إجراء الاستشارة الجلدى  افع التعلمو د
حل المشكلات  ةتقنيةبماعيوبعدإجراء الاستشارة الج 2..2عدلةمن الفئة المنخفضة بم
لذلك4يمكنالاستنتاجأنهناكاختلافاتبين . 84،9عدلة فئة عالية بم قدترقت إلى
افع و دقية لت ة حلالمشكلاتفعالةتقنيةبالجماعيةالاستشارة دمالاختبارالقبليوالبعدي4ممايعنيأنخ
 22242الذيل) بقيمة -2سيج ( .pmysAالتلاميذ التي تظهرمننتائجتحليلالبياناتتعلم 
فرضية مقبولةوال بديلةالفرضية لذلك4 ال 2242 < 22242و ٪4 2عند مقارنتها بأهمية 
 مردودة. يةئبدالم
افع و د ،حل المشكلات ةتقني ة،الجماعيالاستشارة الفعالية،  :الأساسية الكلمات 
 التعلم
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EFEKTIVITAS LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK  DENGAN TEKNIK 
PROBLEM SOLVING UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR 
SISWA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS 
NEGERI 2 TAPUNG KAMPAR 
 
A. Latar Belakang  
  Pendidikan dalam Undang-Undang Sisdiknas No 20 Tahun 2013 Pasal 1 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.
1
Dalam hal ini, tentunya peserta didik 
membutuhan motivasi belajar. 
 Pada dasarnya peserta didik memerlukan motivasi belajar, dalam 
pembelajaran, motivasi siswa cenderung rendah, hal ini disebabkan karena dalam 
pembelajaran, guru belum mengembangkan strategi atau model pembelajaran 
yang menarik sehinggga mendorong minat dan motivasi siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran tersebut dan peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh 
jika memiliki motivasi belajar yang tinggi. Penggunaan alat bantu dan 
pengetahuan cara mengajar yang menarik termasuk dalam keterampilan 
mengadakan variasi agar dapat menimbulkan sikap positif dan meningkatkan 
motivasi belajar dalam diri siswa. Motivasi bagi siswa dapat mengembangkan 
                                                             
1
Undang-undang Sidiknas (Sistem Pendidikan Nasional). Jakarta: PT Sinar Grafika, 2008. Hal. 3 
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aktifitas dan inisiatif serta dapat mengarahkan akan memelihara ketekunan dalam 
melakukan kegiatan belajar. Tanpa adanya motivasi terkadang siswa sangat 
malas dalam belajar. Motivasi belajar sangat berperan mendorong peserta didik 
mencapai keberhasilan belajar mereka. Maka dari itu, sebagai bentuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik lebih 
aktif maka di perlukan motivasi belajar.  
  Menurut Mc. Donald dalam Sardiman A.M, motivasi yaitu: Perubahan 
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan 
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Hal ini berarti motivasi 
merupakan suatu proses perubahan yang terjadi pada pribadi seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan 
tertentu.
2
Dalam motivasi, Hakim mengungkapkan bahwa suatu dorongan 
kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan suartu perbuatan untuk 
mencapai tujuan tertentu.
3
 
  Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non intelektual. 
Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan 
semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai 
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar, seorang siswa yang memiliki 
intelegensi cukup tinggi, boleh jadi gagal karena kekurangan motivasi. Hasil 
belajar akan optimal jika ada motivasi yang tepat. Jika seorang siswa mengalami 
                                                             
2
Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta:Bumi Akrasa, 2010. Hal. 74 
3
 Siti Suprihatin. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. Vol. 3 Nomor. 1 
ISSN: 2442-9449. 2015. Hal. 74. (Diakses Pada Tanggal 10 September 2019 Pukul 12:58 WIB) 
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kegagalan dalam belajar, jangan begitu saja menyalahkan pihak siswa, sebab 
mungkin saja guru tidak berhasil dalam memberi motivasi yang mampu 
membangkitkan semangat dan kegiatan siswa untuk belajar.
4
Dalam 
membangkitkan semangat serta menumbuhkan gairah dan merasa senang 
biasanya peserta didik lebih menyukai aktivitas yang berkelompok. 
  Layanan bimbingan kelompok adalah suatu cara memberikan bantuan 
(bimbingan) kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok.
5
Dalam 
bimbingan kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk 
membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau pemecahan 
masalah individual (siswa) yang menjadi peserta layanan. Dalam layanan 
bimbingan kelompok ini pengembangan bidang pendidikan dapat mencakup 
masalah cara belajar, kesulitan belajar, gagal ujian dan lain sebagainya.
6
 
 Bentuk layanan bimbingan kelompok dapat diberikan kepada kelompok-
kelompok kecil yang beranggotakan 5 sampai 12 peserta didik. Dalam hal ini 
dimaksudkan untuk membantu peserta didik untuk merespon kebutuhan dan 
minatnya pada saat bimbingan kelompok berlangsung.
7
 
  Tujuan bimbingan kelompok  adalah menunjang perkembangan kemampuan 
bersosialisasi yakni meningkatkan kemampuan berkomunikasi baik formal 
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maupun informal, dan mendorong perkembangan perasaan wawasan serta sikap 
yang menunjang terwujudnya tingkah laku yang efektif.
8
Bimbingan kelompok 
yang dapat digunakan oleh guru bimbingan dan konseling salah satunya adalah 
teknik problem solving, dari banyak teknik yang dapat digunakan untuk 
bimbingan kelompok.
9
 
  Teknik problem solving adalah suatu pendekatan pengajaran yang 
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 
belajar tentang cara berpikir kristis dan keterampilan permasalahan, serta untuk 
memperoleh pengetahuan dan konsep ensensial dari materi pembelajaran. 
Problem solving didasarkan pada akar persoalan bahwa manusia tidak mungkin 
terhindar dari persoalan yang harus dihadapi. Kesemuanya membutuhkan 
kemauan, kemampuan dan keterampilan untuk menghadapinya.
10
  
 Romlah menyatakan bahwa model problem solving dapat meningkatkan 
motivasi belajar, hasil belajar dan aktivitas kinerja ilmiah, dalam proses ini 
pembelajaran menekankan kepada proses mental peserta didik secara maksimal, 
bukan sekedar pembelajaran yang hanya menuntut peserta didik untuk sekedar 
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mendengarkan dan mencatat saja, akan tetapi menghentikan aktivitas peserta 
didik dalam berpikir.
11
  
  Sekolah  Menengah Atas Negeri 2 Tapung Kampar melaksanakan program 
bimbingan dan konseling, yaitu layanan bimbingan kelompok dengan 
menggunakan metode ceramah. Maka penulis ingin menggunakan model 
pembelajaran dengan teknik problem solving dalam layanan bimbingan 
kelompok agar siswa ini lebih bisa meningkatkan motivasi belajar.  
 Setelah melakukan studi pendahuluan pada hari Selasa 19 Febuari 2019 di 
Sekolah Menengah Atas Negeri  2 Tapung Kampar, penulis menemukan 
masalah-masalah terkait dengan motivasi belajar, dimana saat belajar siswa tidak 
memperhatikan guru ketika proses pembelajaran, serta tidak adanya interaksi 
tanya jawab atau bertanya kepada guru ketika proses pembelajaran. Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Tapung Kampar ini guru bimbingan dan konseling 
sudah melaksanakan layanan bimbingan kelompok dengan metode ceramah. 
Jumlah guru bimbingan dan konseling ada 2 oarang. Harapan diberikannya 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving oleh guru 
bimbingan dan konseling akan membantu siswa dalam meningkatkan motivasi 
belajar.  
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  Adapun masalah-malasah yang penulis temukan dari hasil studi 
pendahuluan, penulis menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Terdapat siswa yang tidak  tekun dalam belajar. 
2. Terdapat siswa yang terlambat kesekolah. 
3. Terdapat siswa yang tidak menunjukan minat dalam belajar. 
4. Terdapat  siswa yang tidak tepat waktu dalam mengumpulkan pekerjaan 
rumah. 
5. Terdapat siswa yang membolos ketika proses pembelajaran.  
 
 Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas dari gambar 
masalah yang ada di Sekolah Menengah Atas  Negeri 2 Tapung Kampar, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: Efektivitas Layanan 
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Problem Solving untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tapung 
Kampar. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan memilih judul dalam penelitian adalah: 
1. Persoalan yang dikaji dalam judul berkenaan dengan bidang ilmu yang 
peneliti pelajari yaitu bimbingan dan konseling. 
2. Masalah yang dikaji dalam judul berada dalam kemampuan peneliti untuk 
menelitinya. 
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3. Sepengetahuan pengalaman peneliti, judul tersebut belum diteliti oleh peneliti 
terdahulu. 
4. Lokasi penelitian ini ditinjau dari segi waktu, kemampuan dan pembiayaan 
dapat dijangkau oleh peneliti. 
 
C. Penegasan Istilah 
 Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka 
perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan judul 
penelitian ini adalah Efektivitas, Layanan Bimbingan Kelompok, Problem 
Solving dan Motivasi belajar. 
1. Efektivitas  
 Efektivitas dalam Ensiklopedia Indonesia bahwa efktivitas adalah hal yang 
menunjukan taraf tercapainya tujuan dan suatu usaha yang dikatakan efektif 
kalau usaha itu tercapai tujuan.
12
 
2. Layanan Bimbingan Kelompok 
 Suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu melalui 
kegiatan kelompok.
13
 
3. Problem Solving 
 Suatu pendekatan pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata 
sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kristis 
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dan keterampilan permasalahan, serta untuk memperoleh pengetahuan dan 
konsep ensensial dari materi pembelajaran.
14
 
4. Motivasi Belajar 
 Motivasi belajar adalah dorongan psikologis seseorang yang melakukan 
suatu tindakan untuk mencapai tujuan belajar.
15
 
 
D. Permasalahan 
1. Indentifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat 
diindentifikasi permasalahan yang dikemukakan sebagai berikut: 
a. Efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Atas  
Negeri 2 Tapung Kampar.  
b. Penggunaan layanan bimbingan kelompok di Sekolah Menengah Atas  
Negeri 2 Tapung Kampar. 
c. Pelaksanaan teknik problem solving dalam di Sekolah Menengah Atas  
Negeri 2 Tapung Kampar. 
d. Motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Atas  Negeri 2 Tapung. 
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e. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di 
Sekolah Menengah Atas  Negeri 2 Tapung Kampar. 
f. Faktor yang mempengaruhi penggunaan teknik problem solving di Sekolah 
Menengah Atas  Negeri 2 Tapung Kampar. 
g. Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah 
Atas  Negeri 2 Tapung Kampar. 
2. Batasan Masalah 
 Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dengan kajian ini 
seperti yang dikemukakan dalam indentifikasi masalah, maka penulis 
memfokuskan pada efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
problem solving untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah 
menengah atas negeri 2 Tapung Kampar. 
3. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut:  
a. Bagaimana motivasi belajar siswa sebelum mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik problem solving untuk meningkatkan belajar 
siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tapung Kampar? 
b. Bagaimana motivasi belajar siswa sesudah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik problem solving untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa di Sekolah Menengah Atas 2 Tapung Kampar ? 
10 
 
 
 
c. Apakah layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving 
efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Tapung Kampar? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui kondisi siswa sebelum mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik problem solving untuk meningkatkan belajar 
siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tapung Kampar? 
b. Untuk mengetahui kondisi siswa sesudah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik problem solving untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa di Sekolah Menengah Atas 2 Tapung Kampar ? 
c. Untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
problem solving untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di Sekolah 
Menengah Atas  Negeri 2 Tapung Kampar. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Bagi penulis, sebagai syarat untuk mencapai gelar sarjana strata satu (SI) 
pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan dan 
Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
11 
 
 
 
b. Bagi sekolah, sebagai masukan untuk kemajuan kegiatan bimbingan dan 
konseling di Sekolah Menengah Atas  Negeri 2 Tapung Kampar. 
c. Bagi guru bimbingan dan konseling, sebagai bahan masukan dan informasi 
agar dapat melaksanakan layanan konseling kelompok dengan teknik 
problem solving. 
d. Bagi siswa, sebagai masukan agar dapat memanfaatkan teknik problem 
solving untuk meningkatkan motivasi belajar.  
12 
 
BAB II 
KERANGKA TEORETIS 
A. Kerangka Teoretis 
1. Layanan Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 
  Bimbingan kelompok merupakan sebuah kegiatan bimbingan yang 
dikelola secara klasikal dengan memanfaatkan satuan/grup yang dibentuk 
untuk keperluan administrasi dan peningkatan interaksi siswa dari berbagai 
tingkatan kelas.
16
 
  Menurut Prayitno, dalam Dewa Ketut Sukardi, menyatakan bahwa, 
bimbingan kelompok suatu kegiatan yang di lakukan oleh sekelompok 
untuk mencapai tujuan pelayanan bimbingan agar dinamika kelompok yang 
berlangsung dalam kelompok tersebut dapat secara efektif bermanfaat bagi 
pembinaan para anggota kelompok.
17
 
  Tohirin menyatakan bahwa bimbingan kelompok merupakan, bahwa 
layanan bimbingan kelompok, suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) 
kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan 
bimbingan kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus diwujudkan 
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 untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau 
pemecahan masalah individu (siswa) yang menjadi peserta layanan. Dalam 
layanan bimbingan kelompok dibahas topik-topik yang menjadi peserta 
layanan.
18
 
 
b. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok 
 Terdapat tujuan dari kegiatan bimbingan kelompok secara umum, 
untuk membantu siswa yang mengalami masalah melalui prosedur 
kelompok. Suasana kelompok yang berkembang dapat menjadi tempat bagi 
siswa untuk memanfaatkan semua informasi, tanggapan dan berbagai 
reaksi teman-temannya untuk kepentingan pemecahan masalah. Sedangkan 
secara khusus yaitu, layanan bimbingan kelompok mambahas topik-topik 
tertentu yang mengandung permasalahan aktual dan menjadi perhatian 
peserta. Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topik-topik 
itu mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan 
sikap yang tidak objektif, sempit dan tidak efektif.
19
 
c. Manfaat Layanan Bimbingan Kelompok 
 Layanan bimbingan kelompok dalam pelaksanaanya memiliki 
beberapa manfaat, sebagai berikut: 
1) Memberikan kesempatan untuk berpendapat dan membicarakan 
berbagai hal yang terjadi disekitarnya. 
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2) Dapat  memiliki pemahaman yang obyektif, tepat, dan cukup luas 
tentang berbagai hal yang dibicarakan. 
3) Dapat menumbuhkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan 
lingkungan yang berhubungan dengan hal-hal yang sedang dibicarakan 
dalam kelompok. 
4) Dapat menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan 
penolakan terhadap yang buruk dan dapat mendukung yang baik. 
5) Mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung 
membuahkan hasil sebagaimana yang telah disepakati dalam kelompok 
pada program yang telah direncanakan bersama. 
d. Jenis-jenis Layanan Bimbingan Kelompok 
 Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok ada dua jenis, yaitu 
kelompok bebas dan kelompok tugas. 
1) Bimbingan Kelompok Tugas 
 Bimbingan kelompok tugas ini, isi kegiatanya tidak ditentukan oleh 
para anggota kelompok melainkan diartikan kepada penyesuain tugas. 
Tugas yang dikerjakan kelompok itu berasal dari pemimpin kelompok. 
Tugas pemimpin kelompok ini untuk mengemukakan suatu tugas dan 
dibahas serta diselenggarakan oleh anggota kelompok. 
 
 
 
15 
 
 
 
2) Bimbingan Kelompok Bebas 
 Dalam bimbingan kelompok bebas ini, anggotanya bisa 
mengemukakan segala sesuatu yang ada di dalam pikirannya dan 
dikemukakan dalam kelompok. Dan apa yang disampaikan oleh anggota 
kelompok itu lah yang akan dibahas dalam bimbingan kelompok.
20
 
e. Komponen Layanan Bimbingan Kelompok 
 Komponen-komponen yang ada dalam layanan bimbingan kelompok 
diantaranya yaitu adanya pemimpin kelompok, anggota kelompok, serta 
dinamika dalam kelompok. 
1) Pemimpin kelompok, yaitu sebagai pengontrol proses kegiatan layanan 
bimbingan kelompok yang dilakukan. 
2) Anggota kelompok, yaitu sekumpulan orang yang secara sukarela 
mengikuti kegiatan kelompok dengan dipimpin oleh seorang konselor 
atau guru bimbingan konseling yang professional serta memiliki tujuan 
yang sama antar anggota kelompok. 
3) Dinamika kelompok, yaitu sinergi dari semua faktor yang ada dalam 
suatu kelompok. 
f. Tahap-tahap Layanan Bimbingan Kelompok 
 Prayitno, mengemukakan tahap-tahap pelaksanan bimbingan 
kelompok berikut: 
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1) Tahap pembentukan 
 Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah mengungkapkan 
pengertian dan tujuan kegiatan kelompok dalam rangka pelayanan 
bimbingan dan konseling, dengan menjelaskan cara-cara dalam kegiatan 
kelompok dan asas-asas kegiatan kelompok saling memperkenalkan dan 
mengungkapkan diri masing-masing anggota, serta permainan dan 
penghangatan atau keakraban. 
2) Tahap peralihan 
 Kegiatan yang dilakukan tahap ini adalah menjelaskan kegiatan 
yang akan ditempuh pada tahap berikutnya, menawarkan atau 
mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan 
selanjutnya, membahas suasana yang terjadi meningkatkan kemampuan 
keikutsertaan anggota. 
3) Tahap kegiatan 
 Kegiatan yang dilakukan tahap ini adalah: (1) masing-masing 
anggota secara bebas mengungkapkan masalah atau topik bahasan (pada 
kelompok bebas), sedangkan pada kelompok tugas, pemimpin kelompok 
mengemukakan suatu masalah atau topik, (2) menetapkan masalah atau 
topik yang akan dibahas terlebih dahulu (pada kelompok bebas). 
Sedangkan pada kelompok tugas melakukan tanya jawab antara anggota 
dan pemimpin kelompok tentang hal-hal yang belum jelas yang 
menyangkut masalah atau topik yang dikemukakan pemimpin 
kelompok, dan (3) anggota membahas masalah atau topik tersebut 
secara mendalam dan tuntas, bila perlu ada kegiatan selingan.  
4) Tahap pengakhiran 
 Kegitan yang dilakukan pada tahap ini adalah pemimpin kelompok 
mengemukakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri pemimpin dan 
anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil-hasil kegiatan, 
membahas kegiatan lanjutan dan mengemukakan kesan dan harapan.
21
 
 
g. Teknik-teknik Layanan Bimbingan Kelompok 
 Penggunaan teknik dalam kegiatan bimbingan kelompok mempunyai 
beberapa fungsi yaitu selain dapat memfokuskan kegiatan bimbingan 
                                                             
21
Prayitno.Layanan L1-L9. Padang: UNP. 2009. Hal. 18-19. 
17 
 
 
 
kelompok terhadap tujuan yang ingin dicapai tetapi juga dapat membuat 
suasana bimbingan menjadi terbangun dengan adanya dinamika kelompok, 
menurut Romlah dalam Widodo, ada beberapa teknik yang dapat 
digunakan dalam bimbingan kelompok, yaitu: 
1) Teknik permainan peran. 
2) Diskusi kelompok 
3) Teknik problem solving 
4) Teknik pemberian informasi 
5) Permainan out bound22 
h. Asas-asas Layanan Bimbingan Kelompok 
 Dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok tentu saja tidak akan 
terlepas dengan asas-asas yang harus dipatuhi agar tujuan dari bimbingan 
kelompok dapat terlaksana dengan lancar dan tercapai tujuan yang 
diinginkan. Adapun asas-asas bimbingan kelompok, yaitu: 
1) Kerahasiaan 
  Segala sesuatu yang dibahas di dalam dan muncul dalam kegiatan 
kelompok hendaknya menjadi rahasia kelompok yang hanya boleh 
diketahui oleh anggota kelompok dan tidak disebarkan ke luar 
kelompok. 
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2) Kesukarelaan 
  Kesukarelaan anggota kelompok sejak awal rencana pembentukan 
kelompok oleh konselor atau pemimpin kelompok. Kesukarelaan terus-
menerus dibina melalui upaya pemimpin kelompok mengembangkan 
syarat-syarat kelompok yang efektif dan penstrukturan tentang layanan 
bimbingan kelompok. Dengan begitu kesukarelaan itu anggota 
kelompok akan dapat mewujudkan peran aktif dari mereka masing-
masing untuk mencapai tujuan layanan. 
3) Keterbukaan  
  Asas keterbukaan merupakan asas untuk mempermudah pencapaian 
tujuan bimbingan yang diharapkan. Anggota kelompok harus dapat 
terbuka tentang permasalahan yang mereka miliki dan mampu 
menceritakan kepada anggota kelompok lainnya. 
4) Kegiatan  
   Dalam proses bimbingan kelompok berhasil apabila siswa dapat 
menyelenggarakan kegiatan yang dimaksud dalam menyelesaikan topik 
yang akan dibahas. Asas kegiatan ini menghendaki agar setiap anggota 
kelompok aktif mengemukakan pendapat, menyangga, dan aktif 
berbicara dalam kegiatan kelompok. 
5) Kekinian 
  Asas kekinian memberikan isi aktual dalam pembahasan yang 
dilakukan, anggota kelompok diminta mengemukakan hal-hal yang 
19 
 
 
 
terjadi dan berlaku sekarang ini. Hal-hal atau pengalaman yang telah 
lalu dianalisis dan disangkut pautkan kepentingan pembahasan hal-hal 
yang akan datang direncanakan sesuai dengan kondisi yang ada. 
6) Kenormatifan 
  Asas dalam kenormatifan dipraktikkan dan berkenaan dengan cara-
cara berkomunikasi dan bertatakrama dalam kegiatan kelompok, dan 
dalam mengemas isi bahasan. 
7) Keahlian  
  Asas keahlian diperlihatkan oleh pembimbing kelompok dalam 
mengelolah kegiatan kelompok dalam mengembangkan proses dan isi 
pembahasan secara keseluruhan.  
 
2. Teknik Problem Solving 
a. Pengertian teknik Problem Solving 
 Problem solving adalah strategi perilaku kognitif yang mengajarkan 
orang cara untuk menangani masalah dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
Tujuan utamanya adalah untuk mengidentifikasi solusi yang lain efektif 
untuk masalah yang dihadapi dan memberikan pelatihan sistematis 
keterampilan kognitif. Teknik problem solving sebagai salah satu 
pendekatan kognitif memandang bahwa perilaku bermasalah muncul 
karena pengolahan informasi yang tidak akurat atau tidak efektif, 
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kekurangan kemampuan dalam berpikir dan karena adanya pikiran-pikiran 
negatif pada diri individu yang belum terbukti kebenaranya.
23
 
 Problem solving menekankan pada kegiatan belajar seseorang yang 
optimal, upaya problem solving menemukan jawaban atau terhadap suatu 
permasalahan semacam ini memungkinkan belajar seseorang mencapai 
pemahaman terhadap apa yang tinggi yang dipelajari. Tenik problem 
solving tepat dilaksanakan dalam suasana kelompok, karena anggota 
kelompok bisa menyarankan dan menawarkan solusi yang potensial, selain 
itu beberapa anggota kelompok juga kurang memiliki keterampilan  dalam 
memecahkan masalah, sehingga membutuhkan anggota kelompok untuk 
bisa berkembang.  
 Rohmah, menyebutkan bahwa model problem solving dapat 
meningkatkan motivasi belajar, hasil belajar dan aktivitas kinerja ilmiah. 
Dalam proses pembelajaran menekankan kepada proses mental peserta 
didik secara maksimal, bukan sekedar pembelajaran yang hanya menuntut 
peserta didik untuk sekedar mendengarkan dan mencatat saja, akan tetapi 
menghendaki aktivitas peserta didik dalam berpikir.
24
 
b. Langkah-langkah Problem Solving 
1). Definisi dan formulasi masalah. 
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 Definisi masalah adalah langkah yang paling penting dan paling 
sulit dalam Problem Solving. Tahap ini penting karena menetapkan 
sebuah kerangka pemikiran dan memahami masalah. Tujuan dari 
definisi masalah adalah untuk menggambarkan alasan mengapa situasi 
tertentu adalah masalah, serta untuk menentukan seperangkat tujuan dan 
sasaran yang realistif untuk membantu memadu upaya pemecahan 
masalah lebih lanjut. Dalam menemukan permasalahan dalam tahap 
definisi masalah melibatkan kegiatan seperti, mengumpulkan informasi, 
memisahkan fakta dan asumsi, dan mengindentifikasi faktor-faktor yang 
berkoontribusi terhadap masalah. 
2). Merangcang dan memilih solusi. 
  Setelah menyepakati masalah, maka individu didorong untuk 
merancang dan memilih solusi dengan cara berpikir kreatif, luas dan 
fleksibel. Pada tahap ini pada dasarnya, individu diajarkan berbagai 
strategi curah pendapat, hal tersebut bertujuan untuk membantu individu 
dalam rangka meningkatkan kemungkinan bahwa ide yang paling 
efektif pada akhirnya diindentifikasi. 
3). Evaluasi 
Tujuan dari evaluasi adalah untuk memantau dan mengevaluasi efektivitas 
rencana solusi dan memecahkan masalah jika hasilnya tidak memuaskan.
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi problem solving 
 Menurut Rahmat, dalam Widodo mengemukakan bahwa terdapat 
empat faktor yang mempengaruhi proses dalam problem solving, yaitu: 
1). Motivasi 
  Motivasi belajar yang rendah akan mengalihkan perhatian, 
sedangkan motivasi belajar yang tinggi akan membatasi fleksibilitas. 
2). Kepercayaan dan Sikap yang Salah 
  Asumsi yang salah dapat menyesatkan pada pemahaman dalam 
pembelajaran. Bila terbentuk suatu keyakinan bahwa kebahagian dapat 
diperoleh dengan kekayaan material.  
3). Kebiasaan 
  Kecenderungan untuk mempertahankan pola pikir tertentu atau 
melihat masalah hanya dari satu sisi saja, atau kepercayaan yang 
berlebihan dan tanpa kritis pada pendapat otoritas menghambat 
pemecahan masalah yang efisien. 
4). Emosi 
  Dalam menghadapi berbagai situasi, tidak disadari terlibat secara 
emosional. Emosi ini mewarnai cara berpikir disebagian manusia yang 
utuh, kita tidak dapat mengesampingkan emosi.
26
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d. Kelebihan dan kekurangan teknik problem solving 
1). Kelebihan teknik problem solving 
a). Pemecehan masalah teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami 
isi pelajaran. 
b). Dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan 
untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa. 
c).  Dapat meningkatkan aktivitas pelajaran siswa. 
d). Membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk 
memahami masalah dalam kehidupan nyata. 
e). Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan 
bertanggungjawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. 
f). Memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran pada 
dasarnya merupakan cara berpikir dan sesuatu yang harus 
dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru. 
g).  Lebih menyenangkan dan disukai siswa. 
h). Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan 
mengembangkan kemampuan siswa untuk menyesuaikan dengan 
pengetahuan baru. 
2. Kekurangan teknik problem solving 
a). Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai   
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, 
maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba. 
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b). Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem solving  
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. 
c). Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahakan 
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa 
yang mereka ingin pelajari.
27
 
 
3. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
 Menurut Mc. Donald, dalam Sardiman mengemukakan bahwa 
motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 
dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap 
adanya tujuan. Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald  dalam 
Sadirman, mengandung tiga elemen penting. 
1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energy pada diri 
setiap individu manusia. Perkembangan motivasi pada diri setiap 
individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa 
perubahan energi di dalam sistem “neurophysiological” yang ada pada 
organism manusia, karena menyangkut perubahan energi manusia 
(walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), 
penampakkannya akan menyangkut kegiatan fisik manusia. 
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2) Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa, afeksi seseorang. Dalam hal 
ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan 
emosi yang dapat menentukan tingkah-laku manusia. 
3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal 
ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan. 
Motivasi memang muncuk dari dalam diri manusia, tetapi 
kemunculannya karena terangsang oleh adanya unsur lain, dalam hal ini 
adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.
28
 
 Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan 
ingin melalukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha 
untuk meniadakan atau mengelekkan perasaan tidak suka itu. Motivasi 
belajar dapat muncul dalam diri seseorang untuk melakukan serangkaian 
kegiatan dengan tujuan yang ingin dicapainya.
29
Motivasi belajar adalah 
faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Perananya yang khas adalah 
hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. 
Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi 
untuk melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar akan optimal kalau ada 
motivasi yang tepat.  
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 Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal 
pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 
perilaku. Motivasi belajar juga memberikan proses untuk semangat 
belajar, arah dan kegigihan perilaku, dalam hal perilaku yang 
termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan 
lama.
30
 
 Memberikan motivasi kepada seseorang siswa, berarti menggerakan 
siswa untuk melakukan sesuatu, pada tahap awalnya akan menyebabkan 
si subjek belajar merasa ada kebutuhan dan keinginan melakukan 
sesuatu kegiatan belajar. Kebutuhan tidak dapat dipisahkan dengan 
faktor biologis, insting, dan unsur-unsur kejiwaan. Dengan begitu 
kebutuhan dalam arti luas, baik kebutuhan yang bersifat biologis 
maupun psikologis, dengan itu dapatlah ditegaskan bahwa motivasi, 
akan selalu berkaitan dengan soal kebutuhan. Sebab seseorang akan 
terdorong melakukan sesuatu bila merasa ada suatu kebutuhan. Dan juga 
kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong 
oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin.
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b. Fungsi Motivasi 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjaan. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. 
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
32
 
c. Macam-macam Motivasi 
1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya. 
a) Motif-motif bawaan 
 Motif yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa 
dipelajari. 
b) Motif-motif yang dipelajari 
  Motif ini seringkali disebut dengan motif-motif yang 
diisyarakatkan secara sosial. Sebab manusia hidup dalam lingkungan 
sosial dengan sesama manusia yang lain, sehingga motivasi itu 
terbentuk.  
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2) Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodwork dan Marquis 
a) Motif atau kebutuhan organis, meliputi kebutuhan untuk minum, 
makan, bernapas, seksual dan kebutuhan untuk beristirahat.  
b) Motif-motif darurat, dalam hal ini dorongan untuk menyelamatkan 
diri, dorongan untuk membalas, untuk berusaha, untuk memburu, dan 
motivasi timbul karena rangsangan dari luar. 
c) Motif-motif objektif, dalam hal ini menyangkut kebutuhan tuhan 
untuk melakukan eksplorasi, melakukan menipulasi, untuk menaruh 
minat.  
3) Motivasi jasmaniah dan rohaniah 
 Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi 
dua jenis yakni motivasi jasmaniah di motivasi rohaniah, yang termasuk 
motivasi jasmani, seperti reflex, insting otomatis, nafsu. Sedangkan 
yang termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan. 
4) Motivasi instrinsik dan ekstrinsik. 
a) Motivasi instrinsik 
  Motivasi yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu 
dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. 
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b) Motivasi ekstrinsik 
Motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar.
33
 
d. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar 
 Motivasi mempunyai peran yang strategis dalam aktivitas belajar 
seseorang. Agar peran motivasi belajar lebih optimal, maka terdapat 
prinsip-prinsip motivasi dalam belajar, yaitu: 
1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar. 
2) Motivasi intrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik dalam 
belajar 
3) Motivasi berupa pujian lebih baik dari pada hukuman 
4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar 
5) Motivasi dapat memumpuk optimism dalam belajar 
6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar.34 
 
B. Penelitian Relevan 
1. Ghlullan Hamdu dan Lisa Agustina,(2011), Dosen Universitas Pendidikan 
Indonesia, dengan judul Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi 
Belajar IPA di Sekolah Dasar.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motivasi 
belajar siswa memiliki pengaruh yang signifikan, hal ini dapat dilihat 
berdasarkan pengolahan dan analisis data yang memperoleh koefisien kolerasi 
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(r) sebesar 0,693 artinya motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa 
memiliki pengaruh yang signifikan, dan setelah dikorelasikan menunjukkan 
interprestasi tingkat reliabilitas tinggi besarnya pengaruh motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas IV SDN Tarumanagara Tawang 
Tasikmalaya adalah sebesar 48,1%. dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPA. 
Perbedaan penelitian ini terletak pada tujuan penelitian. Penelitian terdahulu 
bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar IPA. Sedangkan penelitian 
yang peneliti lakukan bertujuan untuk meningkatkan Motivasi belajar dengan 
menggunakan layanan bimbingan kelompok dan teknik problem solving.  
2. Hadi Pranoto, (2016), Mahasiswa Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Muhammadiyah Metro, dengan judul Upaya Meningkatkan 
Percaya Diri Siswa Melalui Layanan Bimbingan Kelompok di SMA Negeri 1 
Sungkai Utara Lampung. Hasil penelitian ini menujukan bahwa pemberian 
layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan percaya diri, dapat kita 
lihat dari rata-rata presentasi pada siklus I yaitu sebesar 27,5% dan pada siklus 
II sebesar 76,25%, sehingga terjadi peningkatan sebesar 48,75% pada tiap 
aspek yang diteliti. Perbedaan penelitian ini terletak pada tujuan penelitian. 
Penelitian terdahulu bertujuan untuk meningkatkan percayaan diri. Sedangkan 
penelitian yang peneliti lakukan bertujuan untuk meningkatkan motivasi 
belajar. 
31 
 
 
 
3. Binti Mar’atus Sholiha, (2018), Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, dengan judul Pengaruh 
Bimbingan Klasikal dengan Teknik Symbolic Modelling untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas X IPA di SMA AL-Azhar 03 Bandar 
Lampung. Hasil penelitian menunjukan bahwa bimbingan klasikal dengan 
teknik symbolic modeling dapat berpengaruh dalam meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik kelas X IPA di SMA AL-Azhar 03 Bandar Lampung, 
dapat kita ketehui bahwa nilai z hitung lebih besar dari z table yang sebesar 
4,706 > 1,96 dan juga nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Selain itu didapat juga nilai rata-rata post-
test yang meningkat dari nilai pre-test (99,1> 76,73). Perbedaan penelitian ini 
terletak pada tujuan penelitian. Penelitian terdahulu bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh bimbingan klasikal dengan teknik symbolic modeling d 
dalam meningkatkan motivasi belajar . Sedangkan penelitian yang peneliti 
lakukan bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar dengan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik problem solving. 
 
4. Asparinda, (2015), Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, dengan judul Motivasi Belajar siswa SMPN 4 
Merlung. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriftif yaitu penelitian 
yang berupaya untuk menggambarkan keadaan dilapangan. Hasil penelitian 
ini menujukan bahwa motivasi siswa SMPN 4 Merlung tinggi dengan 
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persentase 65,5%. Perbedaan penelitian ini terletak pada tujuan penelitian. 
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar siswa 
SMPN 4 Merlung. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan bertujuan 
untuk meningkatkan motivasi belajar. 
 
C. Konsep Operasional 
 Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap kerangka teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak 
terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran dalam penulisan ini. Adapun kajian ini 
berkenaan dengan efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
problem solving untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, maka indikator-
indikator yang digunakan sebagai berikut: 
1. Indikator Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Problem Solving 
(Variabel X) 
a. Tahap pembentukan 
1).  Guru pembimbing memberikan salam pembuka dan menerima anggota 
kelompok secara terbuka serta mengucapkan terimakasih  
2).  Guru pembimbing memulai kegiatan dengan berdoa. 
3). Guru pembimbing menjelaskan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik problem solving. 
4).  Guru pembimbing menjelaskan tujuan layanan bimbingan kelompok. 
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5). Guru pembimbing menjelaskan cara pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik problem solving. 
6). Guru pembimbing menjelaskan asas-asas layanan bimbingan kelompok. 
7). Perkenalan masing-masing anggota kelompok dilanjutkan prosedur 
teknik problem solving. 
a).  Pemimpin kelompok menjelaskan tahap-tahap pemecahan masalah 
yaitu: Pertama, mengenali dan merumuskan masalah. Kedua, 
meneliti sebab-sebab masalah. Ketiga, menemukan alternatif-
alternatif dan rencana-rencana pemecahan masalah. Keempat, 
menguji keuntungan-keuntungan dan kelemahan-kelemahan 
masing-masing alternatif yang dikemukakan. Kelima, memilih 
dan melaksanakan alternatif yang paling cepat. Keenam, menilai 
keberhasilan pelaksanaan alternative yang dipilih. 
b). Anggota kelompok mulai memecahkan masalah dengan 
menggunakan langkah-langkah yang sudah ditentukan. 
c).   Masing-masing anggota diminta melaporkan hasil dari pemecahan 
masalah sesuai dengan tahapan pemecahan masalah dan 
mendiskusikan perbedaan-perbedaan yang ada dalam cara 
memecahkan masalah. 
b.  Tahap peralihan 
1). Guru pembimbing menjelaskan kembali tentang layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik problem solving kepada para anggota 
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kelompok dan memberi contoh topik tugas yang akan dibahas anggota 
kelompok dalam meningkatkan motivasi belajar. 
2). Guru pembimbing menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk   
kegiatan lebih lanjut. 
c. Tahap Kegiatan 
1). Guru pembimbing mengemukakan topik tugas untuk dibahas anggota 
kelompok dalam meningkatkan motivasi belajar. 
2). Guru pembimbing melakukan tanya jawab tentang topik yang telah 
dikemukakan kepada anggota kelompok dalam meningatkan motivasi 
belajar. 
3). Guru pembimbing melakukan pembahasan topik tersebut secara tuntas 
dengan anggota kelompok dalam meningkatkan motivasi belajar. 
4). Guru pembimbing menegaskan komitmen para anggota kelompok 
berkenaan dengan topik tersebut dalam meningkatkan motivasi belajar. 
d. Tahap pengakhiran 
1).  Guru pembimbing menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok 
akan berakhir. 
2).  Guru bimbingan meminta anggota kelompok mengemukakan kesan 
dan menilai kemajuan yang dicapai anggota kelompok dalam 
membentuk hubungan sosial. 
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3). Guru pembimbing memberikan laiseg untuk mengukur tingkat 
pemahaman anggota kelompok berkenaan dengan meningkatkan 
motivasi belajar.  
4). Guru pembimbing mengucapkan terima kasih dan menutup kegiatan 
dengan berdoa.  
 
2. Indikator Teknik Problem Solving 
a. Definisi masalah, tahap ini menetapkan sebuah kerangka pemikiran dan 
memahami masalah, dan terdapat tahap-tahap untuk dapat mendefisinikan 
masalah yaitu, mengumpulkan informasi, memisahkan fakta dan asumsi 
serta mengindentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap masalah. 
b. Merancang dan memilih solusi, pada tahap ini individu di dorong untuk 
curah pendapat, dimana mereka dapat meningkatkan ide yang paling efektif 
pada akhirnya diindentifikasi.  
c. Eveluasi, pada tahap ini terdapat kegiatan bahwa dapat menetapkan respon 
solusi, memantau hasil dari solusi dan mengevaluasi konsekuensi yang 
diprediksi.
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3. Indikator Motivasi Belajar 
 Menurut Sardiman ada enam indikator motivasi belajar, yaitu: 
a. Tekun 
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b. Menunjukan minat 
c. Senang bekerja sendiri 
d. Cepat bosen pada tugas-tugas yang rutin 
e. Dapat mempertahankan pendapatnya secara rasional36 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi Dasar 
 Asumsi pada penelitian ini adalah jika siswa diberikan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik problem solving maka akan efektif untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan menggunakan layanan 
bimbingan kelompok. 
2. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan rumusan jawaban sementara terhadap permasalah 
peneliti, sampai terbukti melalui data yang lampau, setelah menetapkan 
anggapan dasar maka membuat teori sementara yang masih perlu diuji 
kebenarannya. 
a. Hipotesa Alternatif (Ha) 
 Ha: Layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving efektif 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Tapung Kampar. 
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b. Hipotesa Nol (Ho) 
 Ho: Layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving tidak 
efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Tapung Kampar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen 
dengan cara memberikan suatu perlakuan dalam layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik problem solving.  
Menurut Arikunto penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk memberi 
hubungan sebab akibat antara dua faktor yang sengaja ditumbulkan oleh peneliti 
dengan cara mengurangi atau menyisikan faktor-faktor lain yang dapat 
menggangu, selain itu juga menyatukan bahwa penelitian eksperimen adalah 
penelitian yang dilakukan terhadap variabel yang akan datang.
37
 
 
Untuk variabel yang akan datang adalah variabel yang akan diadakan oleh 
peneliti berupa perlakuan yang terjadi dalam proses penelitian eksperimen.  
 
B. Desain Penelitian 
 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah The one 
group pretest-posttest design, yaitu penelitian yang dilaksanakan pada satu 
kelompok tanpa kelompok pembanding. Pelaksanaan eksperimen ini dimulai 
dengan menyebar angket sebelum perlakuan yang disebut pre-test (O1), 
dilanjutkan dengan memberikan perlakuan (treatment), dan diakhiri 
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denganpemberian angket sesudah perlakuan yang disebut post-test (O2). Design 
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar III.1 
Gambar Rancangan Penelitian The One Group Pre-test Post-test Design 
 
 
 
 
Keterangan : 
O1 :  Nilai pre-test (sebelum diberikan perlakuan) 
X      : Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem 
    solving  
O2 :  Nilai post-test (sesudah diberikan perlakuan) 
Berdasarkan tabel di atas. Untuk memperjelas eksperimen dalam 
penelitian  ini disajikan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Melakukan pre-test. Tujuan pre-test adalah untuk mengetahui bagaimana 
motivasi belajar siswa kelas XI IPS SMAN 2 Tapung Kampar, sebelum 
diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving. 
Pre-test dilaksanakan pada pertemuan pertama kali sebelum melaksanakan 
treatment. Pre-test yang digunakan adalah dalam bentuk panduan angket 
yang berisi tentang indikator motivasi belajar. Hasil pre-test ini akan 
menjadi perbandingan pada post-test. 
2. Memberikan perlakuan (treatment) adalah pemberian suatu perlakuan 
yaitu layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving, yang 
 
 
Pretest  Treatment    Posttest 
 
X O2 O1 
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dilaksanakan oleh peneliti terhadap sampel yang telah ditentukan 
sebelumnya, perlakuan diberikan selama 8 kali pertemuan serta pada 
setiap akhir pertemuan akan dilakukan evaluasi dengan menggunakan 
form jurnal harian siswa. 
3. Melakukan post-test. Tujuan post-test adalah untuk mengetahui sejauh 
mana layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving 
mempengaruhi atau meningkatkan motivasi belajar siswa. Post-test ini 
dilakukan setelah treatment ke-delapan, serta dilaksanakan dengan cara 
memberikan angket. 
 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Tapung Kampar tahun ajaran 2019-
2020.Pemilihan tempat penelitian ini di dasarkan pada kemampuan penelitian 
secara geografis, serta kemampuan peneliti dari segi biaya dan waktu. Sedangkan 
penelitian ini akan dilaksanakan pada 22 Januari – 25 Februari 2020. 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMAN 2 Tapung 
Kampar.Sedangkan Objek penelitian ini adalah efektivitas layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik problem solving untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa di SMAN 2 Tapung Kampar. 
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E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek 
dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
38
Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMAN 2 Tapung Kampar yang 
berjumlah 74 siswa dari 3 kelas. Mengingat populasi pada penelitian ini cukup 
besar, sementara kemampuan dan kesempatan peneliti terbatas, maka dalam 
penelitian ini peneliti melakukan penarikan sampel. 
2. Sampel 
Mengingat banyaknya jumlah populasi dalam penelitian ini serta 
keterbatasan peneliti, maka dalam penelitian ini peneliti melakukan penarikan 
sampel dengan teknik purposive sampling (pengambilan sampel tujuan). 
Teknik purposive sampling adalah teknik untuk menentukan sampel 
penelitian dengan beberapa pertimbangan-pertimbangan tertentu yang 
bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa bersifat 
representatif.
39
Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 10 orang. Untuk 
pengambilan sampelnya peneliti melakukan pre-test untuk mengetahui 
keadaan awal sebelum perlakuan, pre-test diberikan kepada seluruh populasi 
yang berjumlah 74 orang dari keseluruhan siswa maka terdapat 28 orang 
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siswa yang memiliki masalah dalam motivasi belajar. Dari 28 orang siswa 
hanya diambil 10 orang siswa saja yang mengalami motivasi belajar yang 
sangat rendah.   
Dalam penelitian ini prosedur dalam pengambilan sampel didasarkan 
pada kriteria tertentu, yaitu: 
a. Berdasarkan hasil pre-tes. 
b. Siswa yang termasuk kedalam kategori motivasi belajar yang sangat 
rendah. 
c. Pengambilan sampel sesuai dengan norma atau aturan yang berlaku dalam 
bimbingan kelompok. 
d. Siswa yang sering mendapat masalah yang berkaitan dengan motivasi 
belajar. Seperti tidak tekun dalam belajar, bosan pada tugas yang rutin, 
tidak senang berkerja sendiri, tidak dapat mempertahankan pendapatnya 
dan tidak menunjukan minat dalam proses pembelajaran. 
e.  Sampel juga dilihat dari hasil observasi awal terhadap siswa yang 
memiliki motivasi belajar yang rendah. 
 Tabel III.1 
 Sampel Penelitian 
NO Kode peserta Didik Jenis Kelamin 
1 AR L 
2 BT L 
3 DM L 
4 KA L 
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5 MS L 
6 RS L 
7 RW L 
8 ST L 
9 YO L 
10 YA L 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara 
 Wawancara dalam penelitian ini dilakukan ketika awal kali peneliti 
melakukan studi pendahuluan, adapun informan dalam proses wawancara ini 
adalah guru bimbingan konseling. Dimana peneliti melakukan wawancara 
tidak terstruktur membahas bagaimana gambaran motivasi siswa di SMAN 2 
Tapung Kampar. 
2. Observasi 
Observasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan cara  
pengamatan sistematis terhadap hal-hal yang diselidiki. Dalam artian luas 
observasi meliputi pengamatan terhadap hal-hal yang diselidiki.Ada tiga jenis 
observasi, yaitu observasi langsung, tidak langsung dan partisipan.
40
Adapun 
observasi yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah peneliti memberikan 
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instrumen untuk pengamat guru BK secara langsung yang dinilai berdasarkan 
objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan konseling yang 
dilaksanakan. Hasil observasi akan dicari dengan menggunakan rumus 
persentase sebagai berikut: 
P =  F × 100 
     N 
 
Keterangan: 
P : Presentase 
F : Frekuensi 
N : Jumlah Seluruhnya
41
 
 
Adapun hasil dari observasi yang dilakukan selama  8 kali pertemuan 
adalah sebagai berikut: 
 
P =  133x 100 
       120 
 
         P =110,83% 
 
3. Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan secara tertulis yang diberikan 
kepada siswa. 
Amirah Diniaty mengemukakan bahwa angket adalah sejumlah 
pertanyaan atau pernyataan tertulis tentang data, fakta, atau opini yang 
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berkaitan dengan diri responden yang dianggap fakta atau kebenaran yang 
perlu diketahui dan perlu dijawab.
42
 
Di dalam penilitian ini, peneliti melakukan dua kali penyebaran angket, 
yaitu: 
a. Pre-test 
Pre-test ini yaitu angket yang diberikan kepada siswa sebelum 
dilakukannya treatment untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa. 
b. Post-test 
Post-test ini yaitu angket yang diberikan kepada siswa sesudah 
dilakukannya treatment. Tujuan dari pemberian post-test ini yaitu untuk 
mengetahui apakah layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem 
solving efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Angket dibuat dalam bentuk pernyataan yang digolongkan kedalam 
lima kategori berdasarkan skala Likert. Pada penelitian ini pengambilan 
data diambil menggunakan skala. Skala tersebut kemudian diberi skor 
berdasarkan model skala Likert. 
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Tabel III.2 
Pemberian Skor Pada Pilihan Jawaban Efektivitas Layanan 
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Problem Solving 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
No Jawaban Pernyataan 
Favourable 
Positif 
Unfavourable 
Negatif 
1 Sangat Sesuai (SS) 5 1 
2 Sesuai (S) 4 2 
3 Cukup Sesuai (CS) 3 3 
3 Tidak Sesuai (TS) 2 4 
4 Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5 
 
Angket yang baik digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 
haruslah terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk pengujian validitas dan 
reliabilitas angket. Untuk menguji validitas dan reliabilitas, peneliti 
menggunakanbantuan Program SPSS (Statistica Program Society Science) 
versi 21for Windows. Adapun Kisi-kisi angket disiplin belajar siswa dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel III.3 
Kisi – Kisi Angket Motivasi Belajar 
No Indikator Sub Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 
1. Tekun a. Mampu 
mengerjakan 
semua tugas  
b. Teliti dalam 
mengerjakan 
tugas 
c. Tidak mudah 
putus asa 
1, 16, 21, 
25, 29 
7, 26, 27, 30 9 
2. Dapat 
mempertahankan 
pendapatnya secara 
rasional 
a. Percaya diri  
b. Mempunyai 
wawasan yang 
luas 
2, 9, 13, 18 4, 23, 28 7 
3. Menunjukan Minat a. Mampu 3, 8, 24 12, 17 5 
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mengembangk
an diri 
b. Mampu 
mengarahkan 
kehidupan 
4. Senang Bekerja 
Sendiri 
a. Mandiri  
6, 19, 22 10, 15 5 
5. Cepat bosan pada 
tugas-tugas yang 
rutin 
a. Menyukai 
tantangan 
yang baru 
5, 11, 14, 20, 4 
Total 17 13 30 
 
 
a. Uji Validitas 
Hartono berpendapat bahwa validitas adalah ukuran yang 
menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen.
43
Untuk mengukur 
validitas yakni mengkorelasikan skor item instrumen dan skor totalnya 
dengan bantuan SPSS 21 for windows. Menggunakan rumus product 
moment dari pearson.  
rxy =
 ∑    ∑    ∑  
√  ∑     ∑       ∑ 
 
  ∑   
 
Keterangan: 
Rxy  : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total 
∑X  : Jumlah skor butir 
∑Y  : Jumlah skor total 
∑X
2
 : Jumlah kuadrat butir 
∑Y
2
 : Jumlah kuadrat total 
∑XY : Jumlah perkalian skor item dan skor total 
N  : Jumlah responden 
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 Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikan sebesar 5%. 
Analisis butir digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal 
dalam instrument dengan cara yaitu skor-skor yang ada dalam butir soal 
dikorelasikan dengan skor total, kemudia dibandingkan dengan taraf 
signifikasi 5%. Itmen dinyatakan valid jika               , berarti valid 
sedangkan item tidak valid jika               . 
Adapun hasil validitas dalam angket penelitian ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
Tabel III. 4 
Hasil Analisis Validitas 
Motivasi Belajar 
Butir Pernyataan Nilai “r” Hitung Kesimpulan 
Butir 1 .653 Valid 
Butir 2 -.013 Tidak Valid 
Butir 3 .610 Valid 
Butir 4 .727 Valid 
Butir 5 -.052 Tidak Valid 
Butir 6 .697 Valid 
Butir 7 .577 Valid 
Butir 8 .605 Valid 
Butir 9 .594 Valid 
Butir 10 -.163 Tidak Valid 
Butir 11 .511 Valid 
Butir 12 .569 Valid 
Butir 13 .677 Valid 
Butir 14 .536 Valid 
Butir 15 -.007 Tidak Valid 
Butir 16 .594 Valid 
Butir 17 .636 Valid 
Butir 18 .574 Valid 
Butir 19 -.026 Tidak Valid 
Butir 20 .804 Valid 
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Butir 21 .646 Valid 
Butir 22 .816 Valid 
Butir 23 -.072 Tidak Valid 
Butir 24 .567 Valid 
Butir 25 .702 Valid 
Butir 26 .735 Valid 
Butir 27 .040 Tidak Valid 
Butir 28 .592 Valid 
Butir 29 .689 Valid 
Butir 30 .707 Valid 
Sumber : Data olahan dengan menggunakan SPSS Versi 21.0 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa ada 23 item pernyataan yang r 
hitung > r tabel dan 7 item pernyataan yang r hitung < r tabel. 
b. Uji Reliabelitas 
Uji reabilitas instrumen dalam penelitianini dengan bantuan program 
SPSS 21.0 for windows. Adapun rumus yang digunakan adalah rumus 
cronbach alpha. 
         
 
   
 {  
∑  
  
} 
 Keterangan:  
 r11  : Nilai reliabilitas 
 K  : Jumlah item 
 ∑    : Jumlah varians skor tiap-tiap item 
     : Varians total 
 
Adapun hasil uji reliabilitas instrument penelitian dapat dilihabilitas 
pada tabel berikut: 
 
Tabel III.5 
Hasil UJi Reliabilitas 
                                     Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.866 30 
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4. Dokumentasi 
Penggunaan dokumentasi dalam pengumpulan data ini adalah untuk 
memperlengkap data yang dibutuhkan dalam proses penelitian. Adapun data-
data yang dapat diambil menggunakan dokumentasi ini meliputi sejarah 
berdirinya sekolah, letak geografis, denah ruangan, sarana dan prasarana, 
tenaga pendidik dan kepedidikan dan sebagainya. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil observasi, angket dan dokumentasi. Analisis data 
merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain 
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data, 
mentabulasi data, menyajikan data, melakukan perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis.
44
 
1. Deskripsi Data 
Deskripsi ketercapaian motivasi belajar siswa berdasarkan norma 
kategori diklasifikasikan dengan kriteria sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah 
dan sangat rendah. Kategori dilakukan untuk menempatkan individu ke dalam 
kelompok yang terpisah. Dalam penelitian ini ada dua kategorisasi, yaitu 
kategorisasi dengan persentase dan kategorisasi rentangan data atau interval. 
                                                             
44
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods). Bandung:: 
Alfabeta. 2014. Hal. 199 
51 
 
 
 
Persentase digunakan untuk pengolahan hasil observasi sedangkan interval 
untuk pengolahan hasil angket. 
a. Kategori Persentase 
Adapun rumus yang digunakan untuk hasil observasi adalah sebagai 
berikut: 
P 
 
  
      
P   = Persentase 
F = Frekuensi 
N = Jumlah Seluruhnya
45
 
 Selanjutnya persentase jawaban dikonsultasikan pada tabel skala 
kontribusi berikut ini:
46
 
Tabel III.6 
Tabel Kontribusi persentase 
No Interval Kriterium 
1 86-100% Sangat Tinggi 
2 71-85% Tinggi 
3 56-70% Sedang 
4 41-55% Rendah 
5 <40 % Sangat Rendah 
 Rentang 15%  
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b. Kategori Interval 
Deskripsi data tentang motivasi belajar siswa dianalisis dengan 
melihat nilai rata-rata dengan rumus sebagai berikut: 
            
                           
               
 
 
Instrumen pada penelitian ini terdiri dari 23 butir item dengan 
demikian skor terkecil yang dapat diperoleh adalah 23, sedangkan skor 
terbesar adalah 115. Berdasarkan skor ideal pada variabel tersebut, maka: 
Data tinggi : 23 x 5 = 115 
Data rendah : 23 x 1 = 23 
Kategori penilaian : 5 
Interval 184,18
5
92
5
23115



 
 
Angka 18 ini merupakan interval yang digunakan untuk membuat 
kategori normatif skor subjek pada peningkatan motivasi belajar siswa. 
Mengacu kepada interval tersebut maka diperoleh kriteria norma kategori 
sebagai berikut: 
Tabel III.7 
Norma Kategori Peningkatan 
Motivasi Belajar 
Interval skor Kategori 
< 102 Sangat Tinggi 
83 – 102 Tinggi 
64 – 82 Sedang 
43 – 63 Rendah 
24 – 42 Sangat Rendah 
 
53 
 
 
 
2. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan statistik nonparametris dengan rumus Wilcoxon Signed Ranks 
Test. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 21 for 
windows. Adapun rumus Wilcoxon Signed Ranks Test dalam Sugiyono 
sebagai berikut.
47
 
 Z
    
  
    
Keterangan: 
Z : Uji normal hitung 
T : Jumlah jenjang/rangking yang kecil 
   : Rataan jenjang/rangking 
   : Simpangan baku jenjang 
Di mana nilai T didasarkan pada jumlah rank yang terendah dan 
untuk menghitung   dan    menggunakan perumusan sebagai berikut: 
   = 
       
 
dan  √
             
  
 
Dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak 
hipotesis pada uji Wilcoxon adalah sebagai berikut:
48
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a. Jika probabilitas (Asymp. Sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 
artinya terdapat perbedaan 
b. Jika probabilitas (Asymp. Sig) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 
artiya tidak terdapat perbedaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya 
mengenai efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem 
solving untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Tapung Kampar, disimpulkan bahwa: 
1. Tingkat motivasi belajar siswa sebelum diberikan treatment berupa layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik problem solving berada pada kategori 
rendah dengan nilai rata-rata 53,2 
2. Tingkat motivasi belajar siswa sesudah diberikan treatment berupa layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik problem solving berada pada kategori 
tinggi dengan nilai rata-rata 84,9. 
3. Uji Hipotesis layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dapat di lihat Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0.005 jika dibandingkan dengan signifkisi 5% maka 0.005 < 
0.05 sehingga hipotesis alternative diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving efektif untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
 
 
96 
 
 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitianyang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan 
beberapa saran, yaitu: 
1. Teoritis 
a. Layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving sangat 
bermanfaat bagi siswa di sekolah. Sehingga diharapkan pihak sekolah 
dapat mengimplementasikan pelaksanaan layanan dengan teknik 
problem solving. 
b. Guru Bimbingan Konseling dapat mengembangkan inovasi baru 
menggunakan teknik problem solving ini. 
2. Praktis 
a. Siswa yang telah mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
problem solving agar dapat mempertahankan komitmen yang telah 
dibuat dan dapat mengaktualisasikan diri secara lebih baik lagi. 
b. Guru bimbingan dan konseling hendaknya mencoba dan menerapkannya 
dalam layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem 
solvingsebagai salah satu teknik yang dapat menjadikan siswa lebih aktif, 
kreatif dan menyenangkan. 
c. Majelis guru agar dapat bekerja sama dengan guru bimbingan dan 
konseling dalam membantu meningkatkan motivasi belajar siswa 
menjadi lebih baik. 
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d. Kepala sekolah agar lebih memperhatikan dan memberikan kebijakan 
kepada pelayanan bimbingan dan konseling yang ada di sekolah. 
e. Bagi peneliti selanjutnya kiranya dapat mengambil sampel yang lebih 
luas dan jenjang pendidikan yang bervarian, serta mencari faktor lain 
yang dimiliki siswa. 
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KISI-KISI 
INSTRUMEN PENELITIAN 
Variabel Y : Motivasi Belajar 
No Indikator Sub Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 
1. Tekun a. Mampu 
mengerjakan 
semua tugas  
b. Teliti dalam 
mengerjakan 
tugas 
c. Tidak mudah 
putus asa 
1,  13, 17, 
21, 
6, 23 6 
2. Dapat 
mempertahankan 
pendapatnya secara 
rasional 
a. Percaya diri  
b. Mempunyai 
wawasan yang 
luas 
3, 8, 11, 19, 15 5 
3. Menunjukan Minat a. Mampu 
mengembangk
an diri 
b. Mampu 
mengarahkan 
kehidupan 
2, 7, 20 10, 14, 5 
4. Senang Bekerja 
Sendiri 
a. Mandiri  
18, 22 5 3 
5. Cepat bosan pada 
tugas-tugas yang 
rutin 
a. Menyukai 
tantangan 
yang baru 
4, 9 12, 16 4 
Total 14 9 23 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
 
A. Pengantar 
Angket ini bukanlah sebuah tes ujian, sehingga tidak mempengaruhi nilai 
atau pekerjaan ananda. Angket ini terdiri dari beberapa pernyataan mengenai 
motivasi belajar. Harapan saya semoga ananda berkenan merespon setiap 
pernyataan sesuai dengan keadaan yang ananda rasakan. Semua respon yang 
ananda berikan akan saya jaga kerahasiaannya. 
B. Identitas 
Nama  : 
Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan  *Coret yang tidak perlu 
Tanggal Pengisian : 
 
C. Petunjuk Pengerjaan 
Angket ini berisi 23 item.Bacalah dengan cermat setiap pernyataan 
tersebut. Kemudian berikan respon dengan cara memberi tanda ceklis ( √ ) 
pada salah satu pilihan respon yang paling sesuai dengan keadaan ananda. 
Dengan pilihan sebagai berikut : 
SS   :Sangat Sesuai. Apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan  
keadaan ananda 
S  :Sesuai. Apabila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan  
  ananda 
KS  :Kurang Sesuai. Apabila pernyataan tersebut cukup sesuai dengan  
keadaan ananda 
TS  :Tidak Sesuai. Apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan  
keadaan ananda 
STS :Sangat Tidak Sesuai. Apabila pernyataan tersebut sangat tidak  
sesuai dengan keadaan Ananda 
 
  
 
Contoh : 
No Pernyataan 
Pilihan Respon 
SS S KS TS STS 
1.  Saya senang mengerjakan tugas di rumah √     
 
 
Berdasarkan contoh diatas, ananda memberi tanda ceklis ( √ ) pada kolom 
respon “Sangat Sesuai” artinya keadaan ananda sangat sesuai dengan 
pernyataan. Bacalah dengan teliti dan isilah kolom pilihan respon dengan 
keadaan diri ananda, jangan sampai ada kolom yang terlampaui saat mengisi. 
Daftar Item Angket 
No Item 
Pilihan Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Saya mengikuti proses pembelajaran dengan 
baik 
     
2 Saya memperhatikan pada saat proses 
pembelajaran 
     
3 Saya cemas dalam menghadapi persoalan 
tertentu 
     
4 Saya senang dengan cara-cara guru 
memberikan materi dengan metode belajar 
yang berbeda-beda. 
     
5 Saya tidak mudah terpengaruh oleh pendapat 
orang lain. 
     
6 Saya tidak berkonsentrai dalam belajar      
7 Saya mendengarkan guru pada saat 
pembelajaran 
     
8 Saya meluangkan waktu untuk dapat 
membaca buku dari sumber-sumber yang 
berbeda. 
     
9 Saya bersemangat jika guru memberikan 
permainan / icebreaking 
     
10 Saya tidak aktif ketika proses pembelajaran      
11 Saya memberikan pendapat ketika berdiskusi      
  
 
12 Saya bosan dengan tugas yang sama      
13 Jika ujian saya gagal, saya akan terus belajar.      
14 Saya tidak menghiraukan guru yang sedang 
menjelaskan materi pembelajaran 
     
15 Saya percaya dengan kemampuan yang saya 
miliki 
     
16 Saya tidak menyukai pembelajaran yang 
hanya menjelaskan materi dengan metode 
ceramah 
     
17 Saya mengulang kembali pelajaran dirumah      
18 Saya mengerjakan tugas dengan kemampuan 
saya sendiri 
     
19 Saya gugup dalam berpendapat di depan 
kelas 
     
20 Saya memiliki rencana untuk masa depan 
saya 
     
21 Saya bertanya ketika saya tidak memahami 
materi yang diberikan oleh guru 
     
22 Saya bertanggung jawab atas tindakan saya 
sendiri 
     
23 Saya menyelesaikan tugas dengan tepat 
waktu 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.863 30 
 >0.6 BERARTI RELIABEL 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
P1 4.167 .7466 30 
P2 2.767 1.5906 30 
P3 3.833 .7466 30 
P4 4.067 .8277 30 
P5 3.067 1.3113 30 
P6 3.700 .7944 30 
P7 3.833 .7466 30 
P8 3.867 .9371 30 
P9 3.800 .9248 30 
P10 2.933 1.2299 30 
P11 3.633 .8503 30 
P12 3.733 .7397 30 
P13 3.733 .9803 30 
P14 3.667 1.0933 30 
P15 3.467 1.5253 30 
P16 3.967 .8503 30 
P17 3.933 .8683 30 
P18 3.833 .9129 30 
P19 2.867 1.4320 30 
P20 4.000 .8305 30 
P21 4.000 .8710 30 
P22 3.867 .7761 30 
P23 3.133 1.5253 30 
P24 4.000 .8710 30 
P25 4.033 .8087 30 
P26 4.133 .6814 30 
P27 3.133 1.4559 30 
P28 4.033 .8899 30 
P29 3.967 .7649 30 
P30 3.833 .6477 30 
  
 
 
  
  
 
Jawaban angket siswa sesudah (post-test) diberikan treatment  
layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving 
 
No Kode 
Responden 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 Jumlah 
 
1 AR 4 4 2 3 5 4 2 4 2 5 3 4 2 5 2 4 5 4 2 4 5 3 2 80 
2 BT 3 5 5 4 3 4 3 4 5 3 4 4 2 4 5 5 4 1 3 4 3 4 5 87 
3 DM 2 4 5 4 2 3 4 5 2 4 5 4 5 4 2 4 5 4 3 4 3 3 5 86 
4 KA 5 4 1 4 3 5 3 4 5 4 3 5 4 5 2 4 2 4 5 4 5 5 4 90 
5 MS 2 4 2 4 5 4 3 4 3 4 2 4 2 4 3 4 5 4 3 2 4 5 4 81 
6 RS 4 2 4 3 4 5 4 5 2 4 3 5 4 5 3 2 4 4 3 5 4 3 4 86 
7 RW 4 2 4 3 4 2 4 5 4 2 5 4 2 4 5 2 4 3 4 4 5 4 3 83 
8 ST 4 4 5 4 2 4 2 4 5 2 4 5 4 3 2 4 5 5 4 2 4 5 4 87 
9 YO 5 4 4 2 5 1 2 4 2 4 5 4 2 3 5 3 5 4 2 5 4 5 5 85 
10 YA 5 4 2 3 4 5 4 2 4 4 5 2 5 4 3 5 2 4 2 5 4 4 2 84 
 
Sumber: Data Olahan 2020 
 
  
 
Jawaban angket siswa sebelum (pre-test) diberikan treatmen layanan bimbingan kelompok  
dengan teknik problem solving 
 
 
No Kode 
Responden 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 Jumlah 
 
1 AR 1 4 2 3 2 1 2 4 5 2 1 3 2 1 2 5 1 3 2 2 1 3 2 54 
2 BT 3 2 1 4 3 2 1 1 2 3 4 2 2 4 3 3 2 1 5 2 3 1 2 56 
3 DM 2 1 3 4 2 3 1 2 2 4 1 3 1 5 2 2 2 2 1 5 2 2 2 54 
4 KA 3 2 1 2 1 2 3 5 2 2 4 3 2 3 2 1 2 3 2 1 1 2 2 51 
5 MS 2 1 2 5 3 4 1 2 2 4 2 2 2 1 3 5 2 1 3 1 3 2 2 55 
6 RS 2 1 2 3 1 2 1 2 1 3 2 2 5 4 3 2 1 1 2 5 1 3 4 53 
7 RW 3 2 1 5 1 2 2 3 2 5 3 1 2 3 1 2 1 3 2 1 2 2 3 52 
8 ST 2 2 3 2 1 2 2 3 5 2 2 1 2 3 2 2 2 5 4 2 1 3 4 57 
9 YO 3 2 4 2 3 1 2 1 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 3 49 
10 YA 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 5 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 51 
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